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ABSTRAK 
Fasciolosis merupakan infeksi yang disebabkan oleh parasit cacing kelas trematoda yakni Fasciolla sp 

atau dikenal cacing hati. Fasciolla sp menjadi penyebab infeksi Fasciolosis secara global yang sangat 

parah pada inang manusia dan hewan. Infeksius akibat Fasciolla cukup membahayakan kesehatan, 

khususnya pada anak seperti komplikasi panjang hingga terjadinya gangguan neurokognitif. Tidak 

hanya berdampak pada kesehatan, namun juga menimbulkan masalah sosial ekonomi di masyarakat 

yang mengakibatkan kerugian pada hewan ternak. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

wawasan kepada masyarakat mengenai faktor apa saja yang menjadi penyebab infeksi Fasciolosis pada 

manusia, sehingga diharapkan agar para pembaca dapat menciptakan lingkungan yang bebas parasit 

Fasciolosis secara mandiri demi menjaga kesehatan.. Literatur review dilakukan berdasarkan issue, 

metodologi, persamaan dan proposal penelitian lanjutan. Dari 10 penelitian yang digunakan diantaranya 

menggunakan desain studi random sampling, observasional dan cross sectional. Populasinya adalah 

seluruh orang yang mengalami infeksius Fasciolosis dan sampel yang digunakan adalah sebagian 

maupun semua orang yang mengalami infeksi Fasciolosis. Berdasarkan hasil analisa 10 artikel pada 

tabel di atas, diketahui bahwa jenis cacing hati  F.hepatica menjadi penyebab paling banyak terjadinya 

infeksi Fasciolosis pada manusia dengan faktor risiko paling tinggi disebabkan karena asupana makanan 

konsumsi bahan mentah seperti sayuran. Oleh sebab itu, disarankan masyarakat harus lebih 

memperhatikan sanitasi air serta mengurangi kebiasaan mengkonsumsi makanan mentah. Jika tetap 

ingin dikonsumsi hendaknya diperhatikan cara kebersihan dalam pengolahan bahan makanannya. 

Selain itu, bagi para peternak dianjurkan untuk tidak hanya menjaga kesehatan hewan ternak namun 

juga memperhatikan kebersihan kandang. 

 

Kata kunci : fasciola, infeksi, risiko 

 

ABSTRACT 
Fasciolosis is an infection caused by the trematode class of helminth parasites, Fasciolla sp, also known 

as liver flukes. Fasciolla sp causes severe global Fasciolosis infections in human and animal hosts. 

Fasciolla infection is quite harmful to health, especially in children such as long-term complications 

and neurocognitive disorders. Not only does it affect health, but it also causes socio-economic problems 

in the community resulting in losses to livestock. The purpose of this study was conducted to provide 

insight to the public about what factors cause Fasciolosis infection in humans, so that it is hoped that 

readers can create an environment free of Fasciolosis parasites independently in order to maintain 

health. The literature review was conducted based on the issue, methodology, similarities and further 

research proposals. Of the 10 studies used, some of them used random sampling, observational and 

cross sectional study designs. The population is all people who experience Fasciolosis infection and 

the samples used are some or all people who experience Fasciolosis infection. Based on the results of 

the analysis of 10 articles in the table above, it is known that the type of liver fluke F.hepatica is the 

most common cause of Fasciolosis infection in humans with the highest risk factor caused by food intake 

consumption of raw materials such as vegetables. Therefore, it is recommended that people should pay 

more attention to water sanitation and reduce the habit of consuming raw food. If you still want to 

consume it, you should pay attention to hygiene in the processing of food ingredients. In addition, 

farmers are advised to not only maintain the health of livestock but also pay attention to the cleanliness 

of the cage. 
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PENDAHULUAN 

 
Fasciolosis merupakan infeksi yang disebabkan oleh parasit cacing kelas trematoda yakni  

Fasciolla sp. Infeksi ini tergolong penyakit zoonosis yang sering menyerang pada hewan 

ruminansia dan beberapa satwa langka melalui berbagai kontaminasinya. Kejadian ini erat 

kaitannya dengan pencemaran metaserkaria yang merupakan larva infektif berbagai spesies 

Fasciolla dalam pakan dan air minum ternak (Purwaningsih et al., 2018). Ada dua jenis 

Fasciolla sp yang dapat menyebabkan Fasciolosis pada manusia yaitu F.hepatica, F.gigantica 

(Kementerian Pertanian, 2014). Kedua jenis trematoda yang menyerang organ hati yang 

dikenal sebagai liver fluke atau cacing hati. Jenis cacing hati ini memiliki habitat dan induk 

semang yang berbeda, dimana F.hepatica pada umumnya banyak ditemukan di kawasan negara 

beriklim subtropis sedangkan F.gigantica banyak ditemukan di negara tropis dan subtropis. 

Fasciolosis dianggap menjadi kasus endemik di banyak negara Amerika Latin (McNulty et al., 

2017). Fasciolla sp menjadi penyebab Infeksi Fasciolosis secara global yang sangat parah pada 

inang manusia dan hewan (Chetri et al., 2020). Namun di Indonesia sendiri, belum 

ditemukannya laporan infeksi Fasciolosis selain F.buski atau cacing yang menyerang usus yang 

pertama kali terjadi di pedalaman Kalimantan Selatan yang menyerang anak usia 10-12 tahun 

(Caravedo & Cabada, 2020).  

Infeksi Fascioliasis pada manusia telah menjadi masalah kesehatan masyarakat dalam 

beberapa dekade terakhir, sehingga hal ini mendorong Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menobatkan infeksi ini sebagi penyakit tropis yang terabaikan.(Disease et al., 2012; Mas-coma 

et al., 2021) Nyatanya, dampak yang ditimbulkan oleh infeksi ini cukup membahayakan bagi 

kesehatan, khususnya pada anak. Hal ini terkait dengan anemia dan penurunan berat badan 

pada anak yang sangat rentan terhadap komplikasi jangka panjang, seperti gangguan 

pertumbuhan serta perkembangan neurokognitif yang buruk.(Caravedo & Cabada, 2020; Webb 

& Cabada, 2018) Disisi lain, penyakit ini juga diperkirakan menyebabkan 90.000 tahun 

kehidupan yang disesuaikan dengan kecacatan (disability-adjusted life years, DALYs) karena 

gejala-gejala perut yang terkait seperti mual, muntah, diare, dan rasa sakit.(Havelaar et al., 

2015) Parasit ini tidak hanya berdampak pada kesehatan namun juga menimbulkan masalah 

sosial ekonomi di masyarakat (Khoramian et al., 2014). Spesies Fasciola sp ini mempengaruhi 

hewan ternak (sapi, kambing, domba, kuda dan herbivora lainnya) menyebabkan masalah yang 

cukup serius bagi industri ternak dan petani baik itu di negara maju maupun berkembang. 
Pada dasarnya Fasciolla sp memiliki siklus hidup yang kompleks, telur cacing akan keluar 

dari tubuh inangnya seperti hewan ternak bersama feses dan pada lingkungan yang lembab 

telur tersebut dapat bertahan 2-3 bulan. Kemudian telur akan menetas dan mengeluarkan 

mirasidium yang mana penetasan umumnya terjadi pada siang hari. Telur cacing F.hepatica 

akan menetas dalam 12 hari, sedangkan F.gigantica akan menetas dalam 14-17. Mirasidium 

tersebut memiliki cilia(rambut getar) dan sangat aktif berenang di dalam air untuk mencari 

induk semang antara yang sesuai, yakni siput jenis Lymnaea sp seperti L.Ovula dan siput 

Planorbis leucotoma yang dapat terinfeksi F.hepatica serta siput L.rubiginosa yang terinfeksi 

F.gigantica. Setelah masuk ke dalam tubuh induk semangnya, maka ia akan berubah menjadi 

sporosis, dimana dalam waktu delapan hari kemudian sporosis ini berkembang menjadi 

sejumlah redia yang kemudian akan menghasilkan serkaria dan keluar dari tubuh siput. 

Serkaria memiliki ekor sehingga ia akan berenang dan menempel pada benda apa saja dalam 

air yang dilaluinya termasuk rumput, jerami atau tumbuhan air lainnya (Widjayanti, 2004). 

Setelah menempel, ia akan melepas ekornya dan membentuk kista yang disebut metaserkaria 

(Fasciolla sp) sehingga bila ada hewan ternak atau manusia yang memakan tumbuhan air yang 

terkontaminan maka akan tertular dan menderita Fasciolosis atau yang dikenal dengan (food 

borne diseases) (Toledo et al., 2012). Distribusi geografis Fasciola sp terkait dengan kondisi 

iklim dan lingkungan, termasuk juga keberadaan padang rumput dan lahan yang basah dan 
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lembab. Kondisi yang seperti itu menyebabkan lingkungan mudah untuk menularkan infeksi 

parasit dan pertumbuhan bekicot sebagai hospes perantara (Afshan et al., 2020). Selain itu, 

melalui temuan awal literatur review peneliti jarang menemukan penelitian kesehatan 

penularan infeksi Fasciolosis khususnya Fasciolla sp terhadap manusia. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengambil membahas determinan infeksius 

Fasciolla sp atau yang dikenal dengan cacing hati pada manusia dengan menggunakan 

Systematic Literatur Review. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan wawasan kepada 

masyarakat mengenai faktor apa saja yang menjadi penyebab infeksi Fasciolosis pada manusia, 

sehingga diharapkan agar para pembaca dapat menciptakan lingkungan yang bebas parasit 

Fasciolosis secara mandiri demi menjaga kesehatan. 

 

METODE 

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah literatur review atau tinjauan pustaka. 

Metode ini digunakan untuk mencari sumber data yang berhubungan dengan jalur penularan 

Fasciolla sp ke tubuh manusia melalui artikel yang di publikasi secara online. Pustaka yang 

digunakan adalah artikel jurnal penelitian internasional sebanyak 10 artikel. Pencarian database 

yang digunakan adalah Pubmed NCBI (National Center for Biotechnology Information) , 

Researchgate, dan Google Scholar dengan rentang tahun 2013- 2023. Kata kunci atau keyword 

yang digunakan dalam pencarian database adalah “Fasciolla sp AND Human fascioliasis AND 

probability value”. Penyajian tulisan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 1) 

mengidentifikasi fasciolla sp yang ditemukan pada tubuh manusia, 2) mengidentifikasi jenis 

fasciolla sp yang menginfeksi, 3) mengidentifikasi karakteristik responden yang tubuhnya 

ditemukan fasciolla sp, 3) mendata dan menganalisis faktor lingkungan, perilaku, sanitasi serta 

hospes perantara dari siklus hidup fasciolla sp yang mengkontaminasi manusia, 4) dari analisis 

faktor lingkungan, perilaku, sanitasi dan hospes perantara dicari model pencegahannya. 

Kriteria inklusi dan ekslusi yang ditentukan, kriteria inklusi meliputi : populasi Fasciolla 

sp pada manusia, luaran presentase hasil pengamatan jenis Fasciolla sp pada manusia, desain 

studi random sampling, observasional dan cross sectional, tahun terbit 2013-2023, bahasa 

Inggris. Sedangkan kriteria ekslusi meliputi : populasi bukan mengenai Fasciolla sp pada 

manusia, outcome tidak ada hasil mengenai Fasciolla sp pada manusia, desain studi selain 

random sampling, observasional, dan cross sectional, tahun terbit dibawah tahun 2013, bahasa 

selain bahasa Inggris. Setiap artikel yang ditemukan selanjutnya digabungkan menjadi 

modifikasi sintesis tematik oleh penulis. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil kajian artikel penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasi sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1.   Determinan Infeksi Fasciolla sp yang Ditemukan Menurut Penelitian 10 Tahun 

Terakhir 
No Lokasi Tahun 

terbit 

Variabel yang bermakna 

secara statistik 

Jenis Fasciolla 

sp  

P 

value 

Referensi 

1. Bolivian Altiplano, 

Amerika 

Selatan 

2022 Karakteristik Responden  

Usia (Mean 8.6 )  

Makanan 

Konsumsi selada air 

F.hepatica  

0.046 

 

0.040 

Angles, et al., 2022 

2. Atlixco, Meksiko 2013 Makanan  

Konsumsi selada air  

Konsumsi lobak 

Konsumsi selada 

F.hepatica  

<0.001 

<0.001 

0.002 

Zumaquero, et al., 

2013 
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3. Ebonyi, 

Nigeria 

2013 Lingkungan Perumahan 

Sumber air irigasi 

F.hepatica  

<0.001 

Uhuo, et al., 

2013 

4. Provinsi 

Lorestan, Iran Barat 

2017 Makanan 

Konsumsi sayuran mentah 

Sanitasi Air 

F.gigantica  

0.001 

0.001 

Heydarian, et al., 

2017 

5. Lake Tana Basin, 

Ethiopia 

2013 Makanan 

Konsumsi sayuran mentah  

Sanitasi Air 

Pemeliharaan Hewan 

Memiliki domba / sapi  

Lingkungan Perumahan 

Sumber air irigasi 

F.hepatica 

dan 

F.gigantica 

 

0.010 

0.013 

 

0.018 

 

0.002 

Fentie, et al., 2013 

6. Benha, Egypt 2014 Makanan  

Konsumsi selada  

Konsumsi selada air  

Konsumsi persley 

Konsumsi daun prei 

F.hepatica  

0.001 

0.001 

0.019 

0.007 

Eraky, et al., 2014 

7. Punjab, Pakistan 2020 Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin (perempuan)  

Tempat tinggal (pedesaaan)  

Sosial ekonomi  

F.hepatica 

dan 

F.gigantica 

 

0.00 

0.00 

0.01 

Afshan, et al., 

2020 

8. Mazandaran, Iran 2022 Karakteristik responden 

Usia 

Jenis kelamin(perempuan)  

Pekerjaan (Petani)  

Sanitasi air 

Makanan 

Konsumsi sayuran mentah 

F.hepatica 

dan 

F.gigantica 

 

0.001 

0.001 

0.005 

0.001 

 

0,001 

Davoodi, et al., 

2022 

9. Provinsi Cusco, Peru 2021 Karakteristik responden  

Ekonomi rendah  

Pendidikan rendah 

 Lingkungan 

Jarak rumah dgn Feses sapi 

terkontaminasi (radius 50m) 

F.hepatica  

<0.001 

<0.001 

 

 

0.007 

Caravedo, et al., 

2021 

10. Provinsi Cusco, Peru 2018 Karakteristik responden  

Usia (Mean 10.7)  

Ekonomi rendah 

Pendidikan rendah 

F.hepatica  

<0.01 

<0.01 

<0.01 

Cabada, et al., 

2018 

 

Berdasarkan hasil analisa 10 artikel pada tabel di atas, diketahui bahwa jenis cacing hati  
F.hepatica menjadi penyebab paling banyak terjadinya infeksi Fasciolosis pada manusia 

dengan faktor risiko paling tinggi disebabkan karena asupana makanan konsumsi bahan mentah 

seperti sayuran. 

 

PEMBAHASAN 

 

Studi ini menunjukkan bahwa faktor risiko infeksius cacing Fasciolla sp pada manusia 

diberbagai negara, dimana aspek karakteristik responden, makanan, lingkungan perumahan 

dan sanitasi air dan pemeliharaan hewan berkontribusi terhadap situasi tersebut. Berdasarkan 

hasil kajian artikel penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari berbagai negara menunjukkan 

bahwa karakterisitik responden memungkinkan membawa pengaruh terhadap tingkat 

kerentanan infeksi Fasciolla sp pada manusia. Hal ini dapat dilihat dari salah satu penilaian 

variabel yakni usia, dimana perbedaan usia secara signifikan berpengaruh terhadap kejadian 
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infeksi Fasciolosis (Angles et al., 2022), (Davoodi et al., 2022), (Cabada et al., 2018). Seiring 

pertambahan usia dari masa kanak-kanak hingga dewasa tentunya mengalami perkembangan 

pola pikir dan pengetahuan terhadap kesehatan. Oleh karena itu, beberapa penelitian 

menemukan tingkat infeksi Fasciolosis banyak terjadi pada usia anak-anak. Dimana pada usia 

ini pola pikir yang belum matang bagi anak- anak untuk menjaga kebersihan, memberikan 

mereka peluang untuk terinfeksi Fasciolla sp (Suniarti, 2022). Usia ini menjadi tantangan 

terhadap peningkatan kasus, mengingat masa ini menjadi kesempatan bagi anak-anak untuk 

aktif bermain dan mengeksplor lingkungan secara bebas. 

Disamping itu, jenis kelamin perempuan juga menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 

penyakit Fasciolosis(Afshan et al., 2020), (Davoodi et al., 2022). Perempuan memiliki peran 

andil yang besar dalam berinteraksi dengan bahan-bahan dapur seperti sayuran, buah dan 

daging saat memasak sehingga mudah sekali untuk terkontaminasi dengan bahan dapur yang 

dicurigai mengandung Fasciolla sp. Selain itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

menunjukkan hasil bahwa perempuan memiliki tingkat konsumsi yang tinggi pada asupan 

sayuran (Ramadhani & Afifah, 2021). Sehingga hal ini memungkinkan kasus Fasciolosis kerap 

terjadi pada perempuan yang mengkonsumsi sayuran tercemar. 

Hasil yang signifikan juga ditujukan pada kelompok masyarakat yang ekonomi dan 

pendidikan rendah(Afshan et al., 2020), (Caravedo et al., 2021), (Cabada et al., 2018) . Status 

kemiskinan dan pendidikan rendah kerap menjadi lingkaran setan yang berdampak pada 

turunnya kualitas kesehatan masyarakat(Putriani et al., 2018). Khususnya untuk risiko 

terinfeksi Fasciolla sp, kelompok masyarakat miskin sering didapati memiliki tempat tinggal 

yang tidak layak dan cenderung memiliki lebih sedikit akses ke kebersihan air yang aman dan 

kemungkinan pencemaran lingkungan yang lebih tinggi di sekitar rumah mereka(Quihui et al., 

2006). Sedangkan pendidikan yang rendah membawa dampak pada praktik kesehatan di rumah 

yang meningkatkan risiko paparan infeksi. 

Beberapa pola pemukiman dan pekerjaan juga diketahui memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap risiko infeksi Fasciolosis. Dalam temuan saat ini sebagian besar infeksi 

terjadi pada masyarakat pedesaan(Afshan et al., 2020), (Davoodi et al., 2022). Memuat dari 

beberapa penelitian, penduduk pedesaan cenderung memiliki praktik sanitasi yang buruk, 

kebiasaan mengkonsumsi sayuran mentah dan minum air yang tidak diolah terkontaminasi oleh 

metaserkaria seperti Fasciolla sp. Penyakit ini seringkali dinobatkan sebagai penyakit 

pedesaan yang dikarenakan risiko infeksi manusia dengan penularan penyakit melalui badan 

perairan yang dihuni oleh vektor siput dan berkorelasi dengan zona peternakan(Cwiklinski et 

al., 2016). Sebaliknya di pemukiman perkotaan hanya sedikit berisiko akibat paparan 

lingkungan, yang biasanya hanya melalui pola konsumsi bahan yang terkontaminan. Disisi 

lain, jenis pekerjaan seperti petani juga memberi kesempatan bagi Fasciolla sp dalam 

menginfeksi manusia. Kehidupan bertani yang lebih banyak berinteraksi di lahan 

memungkinkan dirinya terinfeksi melalui vektor siput yang sudah terinfeksi parasit Fasciolla. 

Di sisi lain dari kajian beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa ada dugaan pola 

makan tertentu pada manusia dapat mengakibatkan terjadinya fasciolosis pada manusia. 

Sumber utama penularan fasciolosis pada manusia adalah dari kebiasaan masyarakat yang 

gemar mengkonsumsi tanaman/tumbuhan air seperti selada air dalam keadaan mentah yang 

tercemar metaserkaria cacing Fasciola sp atau F. Buski (Widjayanti, 2004). Informasi yang 

diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko fascioliasis terutama terkait dengan 

konsumsi selada air. Selada air secara umum dikonsumsi oleh anak-anak yang tinggal di daerah 

Atlixco secara mentah. Hasil analisis menunjukkan bahwa, setelah selada air, risiko fascioliasis 

muncul terkait dengan beberapa sayuran yang biasa dimakan mentah, seperti lobak, selada, 

jagung dan bayam, sayuran lokal tersebut dapat meningkatkan risiko infeksi ketika dicuci 

dengan air yang terkontaminasi atau dibudidayakan menggunakan air alami untuk irigasi di 

tempat-tempat pengumpulan air yang yang telah tercemar metaserkaria. 
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Variasi tingkat kontaminasi sayuran ini sebagian mungkin disebabkan oleh perbedaan 

bentuk dan permukaan sayuran. Sayuran berdaun hijau seperti selada memiliki permukaan 

yang tidak rata yang mungkin memudahkan menempelnya telur parasit, kista, dan ookista lebih 

mudah, baik di peternakan atau saat dicuci dengan air yang terkontaminasi. Namun, sayuran 

dengan permukaan halus seperti wortel memiliki tingkat prevalensi rendah. Perbedaan tingkat 

prevalensi mungkin juga disebabkan oleh ukuran sampel yang berbeda, metode pengambilan 

sampel, metode pemeriksaan laboratorium yang digunakan dan kontaminasi silang selama 

pengangkutan, atau penanganan sayuran di pasar(Alemu et al., 2020). 

Mencuci sayuran untuk kedua kalinya memulihkan 42,2% parasit. Ini mungkin 

merupakan indikasi bahwa mencuci dua kali saja tidak cukup untuk menghilangkan semua 

parasit dari sayuran. Mencuci sayuran dengan air saja tidak cukup untuk menghilangkan parasit 

yang mengkontaminasi. Mencuci sayuran menggunakan garam, garam buffer fosfat dan air 

keran masing-masing memulihkan 52%, 34% dan 14% parasit dan penggunaan garam lebih 

efektif dalam memulihkan parasit (Alemu et al., 2020). Telur Fasciola diidentifikasi sebesar 

7,2% dalam penelitian ini. Tingkat pemulihan yang lebih rendah dari 5% terdeteksi dalam 

penelitian serupa di Iran dan tingkat yang lebih tinggi sebesar 14,5% di Riyadh. Beberapa 

Fasciola sp. diketahui bersifat zoonosis (Zumaquero-Ríos et al., 2013). 

Upaya pencegahan penularan penyakit fasciolosis pada manusia dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain dengan mengubah kebiasaan pola makan pada masyarakat, seperti 

tidak mengkonsumsi hati mentah maupun sayuran mentah, serta selalu minum air yang telah 

direbus terlebih dulu. Ada penurunan kasus fasciolosis di Spanyol karena masyarakatnya 

mengubah kebiasaan makan. Kalaupun tetap harus mengkonsumsi sayuran mentah, sebaiknya 

sayuran tersebut dicuci dahulu dengan larutan garam, larutan cuka atau larutan potassium 

permanganat sebelum dikonsumsi. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan praktek irigasi memiliki pengaruh dengan kejadian 

infeksi Fasciolla kepada manusia. Banyak dari petani mempraktekkan kegiatan irigasi untuk 

budidaya tumbuhan sayuran mereka, apalagi selama musim kemarau (Fentie et al., 2013). 

Tetapi, saluran irigasi membuat media yang cocok untuk reproduksi inang perantara atau vector 

kasus fasciolis terhadap manusia maupun hewan, yaitu siput dari Famili Lymnaeidae, siput air 

tawar yang memerlukan air dalam hidupnya dan senang berada pada air dangkal yang mengalir 

dengan lamban, dan dalam lingkungan yang teduh. Telur cacing Fasciolla menetas dan 

berkembang di dalam siput dalam beberapa waktu sampai menjadi metaserkaria atau bentuk 

infektif cacing yang mengambang di air kemudian menempel pada benda yang terendam air 

seperti sayuran, jerami, rumput, atau tumbuhan air lainnya (Martindah et al., 2005), 

(Yudhastuti, 2012). Kemudian kebiasaan masyarakat yang gemar mengkonsumsi tumbuhan air 

dalam keadaan mentah, yang kemungkinan sebelumnya diambil atau dipanen dari ladang 

maupun sawah irigasi yang telah tercemar parasit Fasciola memungkin terjadinya peningkatan 

infeksi melalui konsumsi bahan pangan. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kejadian Fasciolla 

terhadap manusia dipengaruhi oleh faktor sanitasi air. Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa air sebagai faktor risiko yang dimana 13% (Sabourin et al., 2018) secara eksperimental 

dapat ditemukan metaserkaria sedang mengambang di perairan, dan dalam penelitian lain, 

jumlah metaserkaria Fasciolla yang hanyut di permukaan air dapat mencapai sekitar 3,6% dari 

total metaserkaria yang dikeluarkan oleh inang perantara siput(Widjayanti, 2004). Penularan 

parasit ini terjadi karena adanya perilaku masyarakat yang mengkonsumsi air mentah, terutama 

dari sumber sumber air yang tidak tersaring dan terkontaminasi. Kurangnya kesediaan pasokan 

air bersih dan layak di suatu daerah mungkin telah memaksa masyarakat menggunakan air 

untuk berbagai macam keperluan dari sumber yang berpotensi terkontaminasi seperti danau, 

sungai, dan saluran irigasi. Pinggiran air ini sumber merupakan lokasi yang menguntungkan 

bagi perkembangan vektor siput (lymnaeid air tawar) dan dapat menjadi sumber infeksi bagi 
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manusia (Fentie et al., 2013). Lalu, selain perilaku mengkomsumsi air mentah, tidak memasak 

air minum sampai mendidih dapat menyebabkan terjadinya penularan Fasciola karena air yang 

mengandung telur dan larva Fasciola tidak dapat langsung digunakan sebagai air minum tetapi 

harus direbus sampai mendidih agar cacing atau parasit mati(Yudhastuti, 2012). 

Pada hasil tinjauan dari penelitian, didapatkan hasil signifikan terkait dengan peningkatan 

faktor risiko infeksi Fasciola sp pada kepemilikan hewan ternak (Zumaquero-Ríos et al., 2013). 

Hewan ternak seperti sapi, kambing dan kerbau merupakan hospes definitif terhadap infeksius 

fasciola dan peternak merupakan host dengan risiko paling tinggi terpapar infeksi. Peternak 

memiliki risiko paling tinggi karena dipengaruhi oleh durasi paparan lingkungan kerja seperti 

kandang hewan yang memiliki ancaman infeksius fasciola (Najib et al., 2020). 

Pada penelitian sebelumnya kondisi kandang juga mempengaruhi faktor risiko infeksius 

fasciola. Kondisi kandang yang kotor, jarang dibersihkan dan lembab merupakan sarana tempat 

dimana fasciola hidup. Kandang yang penuh kotoran hewan ternak dapat mengandung fasciola 

dewasa dan telurnya yang dikeluarkan bersamaan dengan feses hewan ternak tersebut (Sah et 

al., 2017). Cacing hati memiliki siklus hidup yang kompleks sehingga untuk perkembangannya 

larva fasciola membutuhkan host perantara sebelum mencapai hospes definitifnya, yaitu 

bekicot yang menjadi tempat tinggal dan tempat berkembang biak fasciola bertahun tahun 

lamanya (Zerna et al., 2021).  

 

KESIMPULAN  

Fasciolosis merupakan infeksi yang disebabkan oleh parasit cacing kelas trematoda yakni 

Fasciolla sp atau dikenal cacing hati. Fasciolla sp menjadi penyebab infeksi Fasciolosis secara 

global yang sangat parah pada inang manusia dan hewan. Infeksius akibat Fasciolla tidak hanya 

berdampak pada kesehatan, namun juga menimbulkan masalah sosial ekonomi di masyarakat. 

Penelitian ini memaparkan hasil sumber infeksi Fasciolosis yang dialami manusia berasal dari 

faktor karakteristik individu, makanan lingkungan perumahan dan sanitasi air serta faktor 

pemeliharaan hewan perantara. Infeksi Fasciolosis pada tubuh manusia merupakan masalah 

yang harus dikaji dan dicarikan jalan keluar sehingga masyarakat dapat terhindar dari infeksi 

Fasciolosis dan juga tidak menimbulkan masalah sosial ekonomi pada masyarakat.  

Disarankan bagi peneliti yang melakukan penelitian Literature review, mencari sumber 

jurnal nasional dan internasional dari berbagai database sesuai kriteria dalam penelitian. Serta 

bagi masyarakat lebih memperhatikan sanitasi air sebagai konsumsi, air harus direbus sampai 

mendidih agar cacing atau parasit mati serta pengolahan makanan juga harus diperhatikan 

dengan cara mengubah kebiasaan pola makan pada masyarakat, seperti tidak mengkonsumsi 

hati mentah maupun sayuran mentah, serta mencuci bahan makanan sebelum diolah dengan 

menggunakan larutan garam, larutan cuka atau larutan potassium permanganat sebelum 

dikonsumsi, dan terakhir ternak sapi atapun lainnya yang terinfeksi Fasciola sp. agar lebih 

diperhatikan dari segi kesehatan kebersihan kandang dan pemberian obat cacing Fasciola sp. 

yang rutin setiap 3 bulan sekali. Sebaiknya sistem pemeliharaan sapi menggunakan sistem 

pemeliharaan intensif agar sapi terhindar dari infeksi Fasciola sp. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk merancang program pencegahan dan pengendalian fasciolosis 

dengan tepat. 
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